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Pelukis Muda

Oleh : Drs. Sudarmadji, "ASRI” Yogya

berturutan dunia Senilukis Indonesia

figmencatat gejala resah di kalangan pelukis mudanya. Seba

StiTentang kemantapan nilai
‘Yada karya para pelukis tua
hi, katakanlah angkatan Per
“$agi, diperoleh sesudah sebe
Jumnya melewati perjoangan
'yang susah payah, sehingga
‘dewasa ini karya mereka
‘banyak yang menjadi kolek
‘i pedagang2 seni, para apre
£§Mr beruang, musea, peja-

'Bat2 maupun perorangan la-
Annya,

' Harus diakui bahwa ke
‘mantapan karya mereka itu
‘selain mempunyai aspek so
siologis sesungguhnya juga
;karena secara artistik me-
punjukkan mutu yang ting:
gi, Ketinggian mutu ini di
_fentukan oleh dua aspek do
minan, Pertama, mutu dalam
rariian yang khusus; dan ke
dua, dalam arti universil ya
jitu menerobos pengertian
Tas, ruang dan waktu, Dalam
;arti yang khusus tadi, nilal
«itu mencerminkan situasi ter
tentu,

“"'SEN1 LUKIS Persagj ialah
senilukis yang lahir semasa
penjajahan Belanda. Ini me-
nunjukkan kondisi ekonomi,
sosial, politik, psikhologis
yang berbeda daripada ja-
man sekarang, Itulah pula
maka respons para pelukis
kita masa itu, mau tak mau,
menjadi lain dengan ‘respons
para pelukis muda yang la
7ir sesudah Indonesia Mer
ka.
‘Hidup di masa penjajahkan
! manapun di dunia ini je
. menjadi kaum yang ter-
fimjak dan terhina, Orang Ja
iwa menyebutnya sebagai ka
fum pidak—pedarakan. Ma-
tka sadar akan situasi begi
ini terbitlah dalam hati sanu
' barinya hasrat buat menda-
{‘'patkan nilai hidup dan peng
|'hargaan lewat karya2 seni,
lewat kesenian.
'\” Maka dicanang2kanlah ke
Indonesig-an dalam kesenian,
icerita kesenian yang meng-
{gugah patriotisme, yang oleh
ena kondisi tehnis kese-
i’fnilukisan di masa itu maka
dituntutlah juga kemantap-
an dalam brush—stroke (ge
‘rakan kuas).

¢ Ketiga faktor di atas itu-

S3iknya, di kalangan yang fua

ada kemantapan.

lah yang dominan sebagal
konsepsi estetis kaum Persa
gi beserta para keturunan-
nya, Keturunan Persagi ini
meliputi masa Jepang dan
masa Perang Kemerdekaan.

RUPANYA masa kini ialah
masa yang berbeda dengah
masa Persagi. Bajk situasi-
nya maupun pelaku alias krea

tornya. :
Pelukis muda kita lahir
sesudah Indonesia benar2

ada, Karenanya ia beranggap
an bukan lagi cita2 yg dipo
lakan dan merupakan konsep
si estetis mereka lagi. Bagl
mereka ini Ke—Indonesia-an
adalah sesuatu yang wajar;
tanpa dipolakan pun ia sudah
meresap, merasuk dan meru
pakan penghayatan mereka.

Adalah di sini maka para
pelukis muda itu memberi-
kan stress aktivitas kesenian
nya pada aspek lain: Keingin
an untuk mendapatkan hal
yang s e 1 a 1 u haru, alias
kreatif!

Selalu kreatif, itulah kon
sepsi mereka, Tapi manifes
takinya memariukan faktor
penunjang dan materi acu-
an, Faktor penunjang itu ada
lah sekolah kesenian dan gu
ru? pembinanya, Sedangkan
materi acuan ialah kehidup
an sekitap vang berupa as-
peknya, ditambah buku® so-
al kesenian.

Tidak bisa dibantah, sara
na hidup masa kini berbeda
sekali dari masa lampau. Pe
rumahan, transportasi, me-
dia komunikasi, alat® elektro
nika dll meluap mendampi-
ngi bahkan mungkin meneng
gelamkan gejala® sebelum-
nya. Pendek kata: teknologi
dan ilmu menggelimangi ke
hidupan jaman sekarang.
Dan ini lebih menarik buat
ditukiki, diselami, ditekuni
dan dihayati, daripada “wa-
risan?” budaya masa lampau.

Bukan mereka itu a-nasio-
nal! Tapi ‘mereka malahan
ingin menyumbangkan sesua
tu yang k h a s dalam
menjawab tantangan jaman-
nya ! Selain itu, bukan mus
tahil pula bahwa mereka ra
gu*, mana yang nasional da

— s e

ri warisan masa lalu itu, se
lain bahwasanya lebih meru
pakan warisan kesenian su
ku' belaka? Yang Batak, Ja-
wa, Timor, Sunda, Bali dan
sebagainya ?

Pada hemat penulis ini, ji
ka nasion Indonesia mau me
wariskan budaya dan seni,
justru masa kini inilah akti
vitas seni mesti diungkap-
kan. Agar nantinya bisa diwa
risi generasi® selanjutnya,

Hal* yang khas ialah pen
cerminan kehidupan masa ki
ni, Sedangkan jika mereka
mau mempelajari nilai uni-
versil, bahkan banyak yg me
nyuruk ke masa purba atau
pun pra sejarah, Hal ini mu
dah difahami, karena ung-
kapan kesenian dari bangsa
yang belum panjang waris-
an budayanya, justru lebih
otentik, Effeknya hal ini le
bih universil, sifat dan nilai
nya.

Bukankah seni primitif se-
dunia lebih dekat satu dari
yvang lain? Lagi effeknya ke
pada apresiator lebih lang-
sung ke jantung kehidupan?

MAKA jika kita perhati-
kan gejala kesenilukisan ma
sa kini, mengzarah ke kese-
derhanaan wujud, kesederha
naan warna, dan langka-mya
penampilan aspek cerita!

Wujud karya lukis masa
Persagi dan keturunannya le
bih komnbleks, lebih mende
tail. Unsur cerita (naratif)-
nya banyvak. Ada yang me-
ningkatkan patriotisme dan
nasionalisme yamz mening-
katkan kesadaran kerakya
an; yang mau bherpropaganda

.dan utilitarian.

& Sebaliknya: wujud Kkeseni ®

an masa kini menjadi esen-

)siil. Bentuknya sekedar em-

pat persegi, bundaran, garis, |
dengan warna tunggal atau
beberapa saja. Brush-stroke
t_t_erkadam.g diabaikan. Apalagi
jika sudah mulai dengan teh
nik duco yang merupakan
pencerminan tehnologi ja-
man kini, Unzkapan seni me
reka mulai melepaskan diri
dari unsur cerita. Bahkan bu
kan mustahil menjadi sema-
ta-mata wujud melulu.
_Tehnik assembling yang
kini sudah merata di bidang
!.el"mik di Indonesia (assem-
b]mg sepeda, motor, mobil,
mesin jahit, televisi, dil) bu
kanlah hal yang mengejut
kan bagi pelukis®

generasi
sekarang. Itulah  sebabnya
mereka juga mulai dengan

seni-asembling. Hal ini sebe
tulnya dilihat pula oleh pa
ra pelukis angkatan Persagi,
tetapi tidak (!) meresap, ti
dak merasuk dan tidak terha
yati. Karenanya pula maka
tidak mereka lakukan.

SELAIN faktor lingkungan
hidup, tidak bisa dielakkan
bahwa ilmu, teori seni dan
reproduksi buku seni yang
ada di perpustakaan® Indone
sia adalah kiriman orang
asing (: Barat) dan menge-a
ai, duniz mereka.




Harus diakui bahwa peme-
rintah Indonesia sendiri b e
1 um mampu (mungkin ju
ga: kurang memperhatikKan)
penerbitan buku seni Indone
sia, dalam Bahasa Indonesia.
Perpustakaan 'ASRI’ yg beri
si sekitar 5000 judul, lebih da
ri 95% dalam- bahasa® asing,
Belanda, Jerman, Perancis
dan ferutama Inggris. Hal ini
bisa diduga bahwa juga me
rupakan situasi umum dari
lembaga® pendidikan keseni-
an lainnya di Indonesia. Mak
lumlah, jika pun ada fihak
pemerintah ataupun swasta
kita yang pernah menerhit-
kan buku seni, maka hanya-
lah satu dua saja.

Sehingga, jelaslah bila ge
nerasi pelukis muda masa ki
ni sudah berlainan wawasan
keseniannya, dibandingkan
dengan kaum tua. Bukan lan
taran maneka mengada ada.
Tapi semata® proses yang wa
jar. Malahan menuruti hu
kum sebab dan akibat.

DALAM sejarah Seni Ru-
pa dunia maupun Indonesia,
konflik kesenian merupakan
pertanda sehat akan adanya
kemajuan!

Jika kelahiran wawasan se
ni baru itu wajar, artinya: ti
dak diboncengi kekuatan ke
kerasan fisik, itu mengasyik
kan sekali. Wawasan Neo
Klasik di Perancis, digempur
oleh wawasan Romantik. Se
lanjutnya Realistik, Impresio
nistik, Ekspresionistik, Kubis
tik, Futuristik, Konstruktivis
tik, dan banyak lagi.

Demikianlah wawasan tu-
ristik a la Dezentje dan Basu
ki Abdullah melahirkan Per
sagi dengan wawasan yang
nasionalistis dan kerakyatan.
Alangkah kayanya variasi wu
jud seni itu. Alangkah kaya
nya nilai* yang bisa diraih
umat manusia dalam seni bu
daya itu!

Agak sial, bahwa konflik
seni di Indonesia mendapat

kan kepekaan yang tidak me .

nguntungkan.

Satu faktornya yang domi
nan ialah banyaknya pelukis
yang menjadi pegawai peme
rintah. Ttulah sebabnya ba-
ny

orang menyangka, ba\v

wa berbenturnya wawasan
kesenian ini dianggap bentur
an yang merongrong petugas
pemerintah, atau bahkan di
besarkan lagi jadi merong-
rong pemerintah. Sial bin

fal] e
siall 3 )



